NOTA DINAS
Kepada Yth
:
Ketua Posko Harian Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H)

Dari

:
Ketua Posko Harian Bidang Perhubungan Darat.

Perihal
:
Laporan Sementara Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H)   Bidang Perhubungan Darat Hari Rabu, tanggal 16 September 2009 (H-5), Pukul 08.00 WIB s/d 20.00 WIB  (Shift I)

I. DASAR:


a. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2004 tentang Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu.

Sesuai dengan Instruksi Presiden tersebut Menteri Perhubungan bertindak sebagai Koordinator Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009/1430 H.

b. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KP. 257 Tahun 2009 tanggal 12 Mei 2009  tentang Pembentukan Tim Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H).

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 59 Tahun 2009 tentang Rencana Operasional Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H).

d. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat selaku Koordinator Pelaksana Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Nomor: SK.2101/KP.801/DRJD/09 tanggal 22 Juni 2009 tentang Pembentukan Posko Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Departemen Perhubungan.

e. Surat Perintah Pelaksanaan Tugas Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KP.004/17/11/DRJD/2009 tanggal 22 April 2009 tentang Daftar Kelompok Kerja Angkutan Lebaran Tahun 2009/1430 H Bidang Perhubungan Darat;

f. Surat Perintah Pelaksanaan Tugas Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KP.005/45/1/DRJD/2009 tanggal 3 September 2009 tentang Jadwal Piket Posko Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Bidang Perhubungan Darat.
II. GAMBARAN UMUM
A. Kondisi Lalu Lintas

Kondisi arus lalu lintas jalan pada hari Rabu tanggal 16 September 2009 (H-5)  pagi (pk 08:00 WIB) sampai hari Rabu tanggal 16 September 2009 (H-5) malam (pk 20:00 WIB) masih normal. Tidak terjadi kemacetan atau antrian panjang kendaraan bermotor pada ruas-ruas jalan baik pada jalan tol maupun jalan umum. 
1. Survai perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan yaitu (Merak, Cikopo, Sadang, Cianjur dan Ciamis). 

Data selengkapnya mengenai hasil perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan belum dapat dilaporkan karena hingga laporan ini dibuat perhitungan terhadap volume lalu lintas masih terus berlangsung dan akan disampaikan pada shift berikutnya. 
2. Arus Lalu Lintas pada Jalan Tol
Pemantauan Pos Jasa Marga (perhitungan lalu lintas keluar masuk tol utama yaitu : Tol Jagorawi, Tol Jakarta - Tangerang, Tol Tangerang - Merak, Tol Jakarta - Cikampek, Tol JORR, Tol Purbaleunyi, Tol Palikanci ) disajikan pada tabel 3. Total kendaraan roda 4 dua arah sebanyak 313.535 kendaraan, 

Tabel 3:
Volume Lalu Lintas Total Kendaraan 2 Arah Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009 pada Pos Jasa Marga

	Lokasi
	Tol Jagowrawi
	Tol Jakarta-Tangerang
	Tol Tangerang-Merak
	Tol Jakarta-Cikampek
	Tol JORR
	Tol Purbalenyi
	Tol Palikanci
	TOTAL
	% Peningkatan/

Penurunan

	Periode
	
	
	
	
	
	
	
	2008*
	2009
	

	H-5
	17.845
	59.756
	30.430
	102.561
	17.256
	55.048
	30.639
	N/A
	313.535

	N/A


3. Petugas poskorlap melalui laporan HT dari 5 (lima) Poskorlap yaitu : Poskorlap Sadang-Cikampek, Sumpiuh-Karang Anyar, Nagrek-Cileunyi, Kanci-Pejagan dan Lohbener dan kondisi terminal pada terminal penumpang Merak, Kalideres, Bakauheuni, Pulo Gadung, Lebak Bulus, Kemayoran, Kampung Rambutan, Purwokerto, Semarang, Yogyakarta dan Solo belum menunjukan perubahan yang signifikan dibanding hari-hari normal. Meskipun pada pukul 12.35 WIB, sempat terjadi penumpukan kedatangan bus di terminal Pulo Gadung untuk beberapa saat.

4. CCTV Posko Pusat yaitu pada 22 (dua puluh dua) CCTV yang berlokasi di Pintu Tol Cikampek, Simpang Jomin, JT Balonggandu, JT Losarang, Pasar Tumpah Tegal Gubug Cirebon, JT Tanjung Brebes, Pintu Tol Sadang, JT Kulwaru (Yogyakarta), Pelabuhan ASDP Merak, Pintu Tol Keluar Merak, JT Gentong, Sumpiuh,  Pos Perlintasan KA Sumpiuh, Padalarang, Losari, Patrol, Nagrek, Comal, Karanganyar, Pintu Keluar Tol Kanci, Pintu Keluar Tol Cileunyi dan Ciamis memperlihatkan belum terjadi lonjakan lalu lintas. 
5. GPS pada Angkutan Pemadu Moda BSM-BSH menunjukan kondisi lalu lintas yang relatif lancar pada ruas jalan tol Jakarta-Cikampek dan Tol Cipularang. Sedangkan melalui Pantauan GPS Angkutan AKAP dapat dimonitor kondisi lalu lintas di Wilayah Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat yang sampai saat ini masih lancar dan terkendali.
B. Aktivitas Kendaraan dan Penumpang di Terminal

Aktivitas Kendaraan dan penumpang pada 41 (empat puluh satu) terminal angkutan umum di 10 (sepuluh) Provinsi yaitu di Provinsi Sumatera Utara, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali serta Sulawesi Selatan belum terjadi lonjakan penumpang yang cukup berarti. Pada H-5 (shift I) sudah diperoleh data H-6 lengkap, dari data tersebut dapat diketahui bahwa untuk periode yang sama terjadi penurunan jumlah penumpang pada tahun 2009 sebesar 32,85% dibandingkan dengan tahun 2008, sebagai berikut :

Tabel 1:
Jumlah Keberangkatan Penumpang Bus di 10 (sepuluh) Provinsi Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009

	Periode
	JUMLAH PENUMPANG
	PROSENTASE

(2009/2008)

	
	Tahun 2008
	Tahun 2009
	

	H-7
	245.914
	194.273
	-21,00

	H-6
	389.931
	261.851
	-32.85

	H-5
	345.768
	
	

	H-4
	440.775
	
	

	H-3
	514.833
	
	

	H-2
	456.731
	
	

	H-1
	312.451
	
	

	H1
	293.271
	
	

	H2
	402.029
	
	

	H+1
	436.689
	
	

	H+2
	458.296
	
	

	H+3
	468.498
	
	

	H+4
	471.450
	
	

	H+5
	371.921
	
	

	H+6
	360.751
	
	

	H+7
	412.022
	
	


Catatan : Untuk tahun 2009 ada penambahan 2 (dua) provinsi.
C. Aktivitas Tiba dan Berangkat Kapal dan Penumpang pada Pelabuhan ASDP 

Selama pemantauan arus lalu lintas dan penumpang pada H-5 (Rabu, 16 September 2009 pukul 08:00 WIB s/d Rabu 16 September 2009 pukul 20.00 WIB) di 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu Merak-Bakauheni, Ketapang-Gilimanuk, Ujung-Kamal, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Palembang-Muntok, Bajoe-Kolaka sampai saat ini berada dalam kondisi normal. Total Pelabuhan Kamal penumpang 6.381 orang dan kendaraan 2.520 kendaran, Pelabuhan Ujung penumpang 9.246 orang dan kendaraan 2.999 kendaraan, Pelabuhan Bakauheni penumpang 21.427 orang dan kendaraan 4.572 kendaraan. Data selanjutnya akan menyusul dikarenakan data yang terbaru belum di peroleh.
D. Kejadian Kecelakaan

1). Pada ruas jalan tol Kanci-Pejagan pukul 09:35 WIB terjadi kecelakaan lalu lintas antara kendaraan roda-2 dan roda-4 (nomor kendaraan : D.3617.FM). Tidak ada korban jiwa hanya kerusakan materi.

2). Diterima laporan dari petugas monitoring pada pukul 08:30, bahwa telah terjadi kecelakaan tabrak lari yang kejadiannya pada tanggal 15 September 2009 (malam hari) di Majalengka Jawa Barat. Kecelakaan disebabkan penerangan lampu jalan kurang terang dan saat terjadi kecelakaan kondisi hujan lebat. Korban 1 (satu) orang meninggal dunia, dan tersangka melarikan diri sehingga nomor kendaraan tidak teridentifikasi.
III.
KEJADIAN MENONJOL

Pihak kepolisian sektor Kanci pada ujung tol Pejagan, selain membuka arus lalu lintas ke arah selatan juga membuat kebijakan membuka arus lalu lintas ke arah pantura.

Kondisi terakhir pemantauan arus lalu lintas selama H-5 Shift I (Rabu, 16 September 2009 pukul 08.00 WIB s/d Rabu 16 September 2009 pukul 20.00 WIB) masih menunjukan kondisi normal dan belum ada kejadian yang menonjol.

IV. 
KESIMPULAN

Kondisi terakhir pemantauan arus lalu lintas selama H-5 mulai dari jam 08:00 WIB Rabu 16 September 2009 sampai dengan 20:00 WIB Rabu 16 September 2009 masih menunjukan keadaan normal, meskipun terdapat peningkatan arus lalu lintas.
V. 
PENUTUP

Demikian kami sampaikan, mohon untuk menjadi periksa.

Jakarta,  16 September 2009

KETUA POSKO HARIAN

BIDANG PERHUBUNGAN DARAT

Drs. WIJIANTO, MSi
Pembina Tk. I – IV/b

NIP. 19621110 198703 1 001
Tembusan Yth. :

1. Direktur Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

2. Direktur ASDP;

3. Direktur Keselamatan Transportasi Darat;

4. Arsip.

